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RINGKASAN

Rokhman Permadi, NIM 1940511310013. Model Akses Pasar Komoditas
Pisang Kepok (Musa Acuminata Balbisiana Colla) Di Kabupaten Seruyan.
Ketua Komisi Pembimbing: Prof. Dr. Ahmad Alim Bachri. M.Si, Anggota
Komisi Pembimbing 1: Dr. Ir. Muhammad Fauzi, MP Anggota Komisi
Pembimbing 2 : Dr. Ir. Hamdani, M.S.

Masalah akses pasar merupakan masalah yang dihadapi oleh petani
terutama petani kecil di pedesaan termasuk juga petani pisang kepok di Kabupaten
Seruyan. Padahal, akses pasar merupakan hal yang tidak kalah penting selain
masalah produksi. Melalui pasar, petani dapat mengkonversi produk yang
dihasilkan menjadi manfaat ekonomi sehingga berkontribusi bagi peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan keluarga petani. Sulitnya mengakses pasar membuat
kebanyakan masyarakat pedesaan tidak dapat memperbaiki taraf hidup mereka.
Membangun sebuah model akses pasar merupakan sebuah solusi untuk mengkaji
hubungan antara variabel yang mempengaruhi akses pasar petani. Model digunakan
untuk dapat memberikan gambaran spesifik dan memberikan pemahaman serta
wawasan dari keadaan sebenarnya di dunia nyata. Melalui pemodelan
memungkinkan untuk mempelajari bagaimana sistem prospektif akan bekerja
sebelum benar-benar diterapkan pada sistem riil di lapangan. Oleh karena itu, tujuan
dari penelitian disertasi ini adalah : 1). Menganalisis pola saluran pemasaran pisang
kepok di Kabupaten Seruyan, 2). Menganalisis efisiensi pemasaran pisang kepok di
Kabupaten Seruyan, 3). Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi akses
pasar petani, pisang kepok di Kabupaten Seruyan, 4). Membangun model akses
pasar pada usahatani pisang kepok di Kabupaten Seruyan.

Penelitian ini dilaksanakan Kabupaten Seruyan Propinsi Kalimantan
Tengah. Metode sampling yang digunakan untuk petani pisang kepok yaitu
sampling acak (random sampling) dan telah ditetapkan sebanyak 254 responden.
Sedangkan untuk sampel pedagang mengunakan metode sampling bola salju
(snowball sampling) dan telah ditemukan sampel pedagang pengepul sebanyak 13
orang, pedagang besar sebanyak 26 orang, dan pedagang pengecer sebanyak 110
orang. Analisis deskriptif dan ekonometrik menggunakan parsial least square-
structural equation modelling (PLS-SEM) telah digunakan untuk mencapai tujuan
dari penelitian ini.

Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat 8 pola saluran pemasaran
pisang kepok yang terbagi ke dalam 2 wilayah penyaluran yaitu penyaluran lokal
dan luar daerah. Adapun delapan pola saluran pemasaran yang terbentuk yaitu : (1)
pola saluran pemasaran | distribusi langsung dari petani ke konsumen lokal; (2) pola
saluran pemasaran Il dari petani ke konsumen lokal melalui pedagang pengecer
lokal; (3) pola saluran pemasaran Ill dari petani ke konsumen lokal melalui
pedagang besar lokal; (4) pola saluran pemasaran IV dari petani ke konsumen lokal
melalui pedagang besar lokal dan pedagang pengecer lokal; (5) pola saluran
pemasaran V dari petani ke konsumen luar kota melalui pengepul, pedagang besar
luar kota dan pengecer luar kota; (6) pola saluran pemasaran VI dari petani ke
konsumen luar kota melalui pengepul dan pedagang besar luar kota; (7) pola saluran
pemasaran VII dari petani ke konsumen luar kota melalui pedagang besar luar kota



dan pengecer luar kota (tanpa perantara pedagang pengepul); dan (8) pola saluran
pemasaran VIII dari petani ke konsumen melalui pedagang besar luar kota (tanpa
perantara pedagang pengepul). Secara keseluruhan berdasarkan analisis struktur,
perilaku, dan kinerja pasar (SCP), pasar lokal dan pasar luar daerah dapat dinilai
efisien, kecuali ketika terdapat keterlibatan pedagang pengepul, maka pemasaran
pisang kapok di luar daerah tidak efisien. Meskipun demikian, pasar lokal belum
mampu menampung semua hasil produksi petani. Sedangkan jika dilihat dari
efisiensi pemasaran secara ekonomis dari masing-masing saluran pemasaran yang
terbentuk, maka saluran pemasaran yang paling efisien secara berturut-turut adalah
saluran pemasaran I, saluran pemasaran VIII, saluran pemasaran VIb, saluran
pemasaran VIc, saluran pemasaran Ill, saluran pemasaran 1V, saluran pemasaran
Vla, saluran pemasaran Vb, saluran pemasaran Il, saluran pemasaran Va, saluran
pemasaran V¢, dan saluran pemasaran VII.

Faktor-faktor yang berpengaruh negatif terhadap akses pasar yaitu pengaruh
langsung dari biaya transportasi dan pengaruh tidak langsung dari jarak ke pasar.
Sedangkan faktor-faktor yang berpengaruh positif terhadap akses pasar yaitu
pengaruh langsung dari keikutsertaan dalam asosiasi pertanian, kemudahan akses
informasi pasar, kemudahan akses pembiayaan, kepemilikan alat transportasi,
ketersediaan akses internet, ketersediaan informasi pasar, ketersediaan sarana
penyimpanan, luas lahan, dan pengaruh tidak langsung dari kemampuan
berkomunikasi, kepemilikan telepon seluler, dan kemampuan menggunakan sarana
komunikasi. Berdasarkan model definitif atau model akhir yang terbangun,
ketersediaan informasi pasar merupakan variabel yang paling besar pengaruhnya
terhadap akses pasar pisang kepok oleh petani responden. Ketersediaan informasi
pasar juga menyebabkan mudah tidaknya petani dalam mengakses informasi pasar
yang akan digunakan petani dalam pengambilan keputusan apakah akan
berpartisipasi di pasar atau tidak. Selanjutnya, variabel pembatas kedua yang juga
memiliki pengaruh yang terbesar adalah biaya transportasi sebagai akibat dari
jauhnya jarak antara petani dengan pasar yang bernilai tinggi. Namun, kepemilikan
alat transportasi dapat menjadi alternatif untuk dapat meningkatkan akses petani ke
pasar karena biaya dapat ditekan. Di sisi lain, faktor internal petani seperti variabel
kemampuan berkomunikasi dan kemampuan menggunakan sarana komunikasi juga
merupakan factor pendukung yang dapat mempermudah akses informasi pasar dan
akses pembiayaan guna mempermudah akses petani terhadap pasar.



SUMMARY

Rokhman Permadi, NIM 1940511310013. Kepok Banana Commodity Market
Access Model (Musa Acuminata Balbisiana Colla) in Seruyan Regency.
Promotor: Prof. Dr. Ahmad Alim Bachri. M.Si, Co-Promotor 1: Dr. Ir.
Muhammad Fauzi, MP, Co-Promotor 2 : Dr. Ir. Hamdani, M.S

Market access is a problem faced by farmers, especially small farmers in
rural areas, including kepok banana farmers in Seruyan Regency. Market access is
no less important than production issues. Through the market, farmers can convert
the products they produce into economic benefits to increase the income and
welfare of farming families. The difficulty of accessing the market makes it
impossible for most rural communities to improve their standard of living. Building
a market access model is a solution to examine the relationship between variables
that affect farmers' market access. Models provide a specific picture, understanding,
and insight from the actual situation in the real world. Through modeling, it is
possible to study how prospective systems will work before actually being applied
to real systems in the field. Therefore, the objectives of this dissertation research
are: 1). Analyze the marketing channels for kepok bananas in Seruyan Regency, 2).
Analyzing the marketing efficiency of kepok bananas in Seruyan Regency, 3).
Analyzing the factors that affect farmers' market access, kepok bananas in Seruyan
District, 4). Building a market access model for kepok banana farming in Seruyan
District

This research was conducted in Seruyan Regency, Central Kalimantan
Province. The sampling method used for kepok banana farmers is random sampling
and has been determined as many as 254 respondents. Sample traders collected
using the snowball sampling method and found a sample of 13 collectors, 26
wholesalers, and 110 retailers. Descriptive and econometric analysis using the
parsial least square-structural equation modeling (PLS-SEM) has been used to
achieve the objectives of this study.

The study results found that there were 8 marketing channel patterns for
kepok bananas divided into 2 distribution areas: local and foreign. The eight
marketing channel patterns formed are: (1) marketing channel pattern 1. direct
distribution from farmers to local consumers; (2) pattern of marketing channels 11
from farmers to local consumers through local retailers; (3) pattern of marketing
channels I11: from farmers to local consumers through local wholesalers; (4) pattern
of marketing channels IV: from farmers to local consumers through local
wholesalers and local retailers; (5) patterns of marketing channels V: from farmers
to out-of-town consumers through collectors, out-of-town wholesalers and out-of-
town retailers; (6) the pattern of marketing channels VI: from farmers to out-of-
town consumers through out-of-town collectors and wholesalers; (7) pattern of
marketing channels VII: from farmers to out-of-town consumers through out-of-
town wholesalers and out-of-town retailers (without wholesaler intermediaries);
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and (8) the pattern of marketing channels VIII: from farmers to consumers through
wholesalers outside the city (without middlemen middlemen). Based on the analysis
of market structure, conduct and performance (SCP), the local market and markets
outside the region can be assessed as efficient, except when there is the involvement
of middlemen, then the marketing of kapok bananas outside the area is not efficient.
Even so, the local market has not been able to accommodate all the farmers'
products. Meanwhile, if viewed from the economic marketing efficiency of each
marketing channel formed, the most efficient marketing channels are successively
marketing channel I, marketing channel VIII, marketing channel VIb, marketing
channel Vic, marketing channel 111, marketing channel 1V, marketing channel Vla,
marketing channel Vb, marketing channel Il, marketing channel Va, marketing
channel V¢, and marketing channel VII.

The factors that affect market access are transportation costs, participation
in agricultural associations, easy access to market information, easy access to
financing, ownership of transportation, availability of internet access, availability
of market information, availability of storage facilities, land size, ability to
communicate, ownership cell phone, the ability to use communication facilities,
distance to markets, and transportation costs, either directly or indirectly. Based on
the definitive or final model built, the availability of market information is the
variable that significantly influences respondent farmers' access to the kepok
banana market. The availability of market information also makes it easy for
farmers to access market information that they will use to decide whether to
participate in the market or not. Furthermore, the second limiting variable with the
most significant influence is transportation costs due to the long distance between
farmers and high-value markets. However, ownership of means of transportation
can be an alternative to increasing farmers' access to markets because costs can be
reduced. On the other hand, farmers' internal factors, such as the variable ability to
communicate and the ability to use communication facilities, can facilitate access
to market information and financing to facilitate farmers' access to markets.
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